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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep siswa dalam
menyelesaikan soal menggunakan alat peraga papan lingpusta. Pemahaman konsep
matematika adalah kunci utama dalam menguasai matematika. Pemahaman konsep
adalah hal yang sangat penting bagi siswa setelah melalui proses belajar.
Kemampuan pemahaman konsep juga menuntut siswa untuk mengingat kembali
konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Memahami konsep berarti siswa mampu
menjelaskan keterkaitan antar konsep keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam sebuah masalah. Papan
Lingpusta digunakan untuk mengilustrasikan konsep himpunan dan relasinya
dengan elemen-elemen dalam semesta atau himpunan universal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek berjumlah 2 siswa
berkemampuan rendah dan 2 siswa berkemampuan tinggi kelas VII di SMP Darur-
Rahmah. Instumen penelitian terdiri dari soal pemecahan masalah, tes pemahaman
konsep siswa, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep siswa yang memiliki kemampuan tinggi dapat menyelesaikan
soal tersebut dengan baik dan memenuhi enam indikator yang telah ditetapkan,
sedangkan siswa yang memiliki pemahaman rendah mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan dan memenuhi lima indikator yang telah
ditetapkan.

Kata kunci: matematika, papan lingpusta, pemahaman konsep

Abstract

This research aims to describe students' conceptual understanding when they solve problems
using the Lingpusta board teaching aid. Understanding mathematical concepts is the main key
in mastering mathematics. Understanding concepts is very important for students after going
through the learning process. The ability to understand concepts also requires students to recall
concepts that have been studied previously. Understanding concepts means students are able to
explain the relationships between concepts and apply concepts flexibly, accurately, efficiently,
and precisely to a problem. The Lingpusta board is used to illustrate the concept of sets and
their relationships with elements in the universe or universal sets. This research used a
qualitative approach with subjects consisting of 2 low-ability students and 2 high-ability
students in class VII at Darur-Rahmah Middle School. The research instruments consist of
problem-solving questions, students' conceptual understanding tests, and interview guidelines.
The results of this research show that students who have high ability to understand the concept
can solve the questions well and fulfill the six indicators that have been determined, while
students who have low understanding have difficulty in solving the questions given and fulfill
the five indicators that have been determined.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses yang dirancang secara sadar dan
terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan,
sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri
mereka. Tujuan dari pendidikan ini adalah membentuk kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang bermanfaat baik bagi individu maupun Masyarakat. Pendidikan
mencakup pengajaran keahlian khusus, serta aspek yang lebih dalam seperti
pemberian pengetahuan, pertimbangan, dan kebijaksanaan (Pristiwanti et al.,
2022). Pendidikan berfungsi sebagai panduan dan arah dalam praktik
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan menjadi faktor
pembeda yang signifikan antara satu generasi dengan generasi berikutnya
(Afsari et al., 2021). Sedangkan (Palahudin et al., 2020) menyatakan
pendidikan adalah usaha manusia untuk mengembangkan pengetahuan, baik
melalui lembaga formal maupun non-formal, dalam rangka mendukung
proses transformasi dan menghasilkan individu yang berkualitas (Indy et al.,
2019).

Pendidikan  matematika memainkan peran penting dalam
perkembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
pemahaman konsep yang diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan.
Namun, banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam memahami konsep
matematika yang abstrak dan kompleks. Matematika sering dianggap sebagai
pelajaran yang sulit dan menakutkan bagi banyak siswa (A’yun et al., 2019).
Persepsi negatif ini dapat menghambat perkembangan prestasi siswa di bidang
matematika, sehingga mereka tidak dapat mencapai potensi maksimal mereka
(Nurhasanah & Luritawaty, 2021). Masalah yang dihadapi adalah banyak
siswa mengeluh bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, sehingga
banyak di antara mereka kurang menyenangi mata pelajaran ini. Hal ini
berdampak pada rendahnya minat belajar mereka dan hasil belajar yang tidak
mencapai target yang diinginkan. Selain itu, matematika sering kali identik
dengan kegiatan hitung-menghitung yang membuat sebagian siswa merasa
pusing (Unaenah et al., 2020). Kompleks yang tidak dipahami dengan baik
dapat menghambat perkembangan belajar selanjutnya. Adapun pendapat
untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mata Pelajaran matematika,
maka guru dan siswa harus membuat pembelajaran menjadi menyenangkan.
Selain 1tu media pembelajaran memainkan peran yang krusial dalam
memperdalam pemahaman siswa. Dengan menggunakan berbagai jenis
media, konsep-konsep yang sulit dapat disampaikan dengan cara yang lebih
menarik dan mudah dipahami, sehingga mempermudah pemahaman siswa
dalam menyerap dan menerapkan materi (Permatasari, 2021).
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Pemahaman siswa adalah kemampuan siswa untuk memahami,
menginterpretasi, dan menguasai materi pelajaran yang diajarkan dalam
suatu subjek atau mata pelajaran. Pemahaman ini mencakup beberapa aspek,
termasuk pemahaman konsep, penerapan pengetahuan, kemampuan analisis,
dan kemampuan sintesis. Siswa dikatakan memahami materi apabila mereka
dapat mengerti dan menjelaskan kembali dengan kata-kata mereka sendiri
tentang materi yang telah diajarkan oleh guru. Selain itu, pemahaman juga
mencakup kemampuan untuk menghubungkan materi tersebut dengan
konsep-konsep lain serta menerapkannya dalam situasi kehidupan sehari-hari
dengan gaya belajar yang siswa senangi (Sari et al., 2020).

Gaya belajar adalah metode atau cara di mana seseorang merasa lebih
mudah dan nyaman dalam menyerap, mengatur, dan memahami informasi.
Gaya belajar ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa secara signifikan
(Irawati et al., 2021). Berbagai siswa memiliki gaya belajar yang berbeda,
beberapa siswa lebih efektif dalam pembelajaran visual, sementara yang lain
lebih suka pendekatan auditif atau kinestetik. Memahami preferensi siswa
dapat membantu guru merancang pembelajaran yang sesuai. Selain itu akses
ke sumber daya pembelajaran yang baik, buku teks, bahan referensi, guru atau
tutor yang mendukung dan media pembelajaran dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman mereka. Dengan menggunakan media
pembelajaran, konsep dasar materi yang disampaikan menjadi lebih mudah
dipahami oleh siswa. Hal ini berkontribusi secara positif terhadap hasil
belajar, di mana diharapkan siswa akan menunjukkan peningkatan dalam
pemahaman dan keterampilan mereka (Antoro et al., 2023). Pelajar yang
memiliki konseptualisasi baik, maka dipastikan mereka akan mampu
memahami, merekam, mengaplikasikan serta memodifikasi suatu konsep
dalam menyelesaikan berbagai variasi permasalahan soal matematika
(Jeheman et al., 2019). Karena pada dasarnya, banyak yang beranggapan
bahwa matematika adalah pembelajaran yang identik dengan menghafal
banyak rumus.. Padahal matematika merupakan pemahaman konsep yang
dapat siswa definisikan dan klasifikasikan sendiri.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menetapkan untuk
menggunakan indikator pemahaman konsep yang dikemukakan (Nuraiman
et al., 2023).

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep

Indikator Pemahaman Konsep Penjelasan
Menyatakan kembali konsep dasar dasar Kemampuan siswa dalam memaparkan kembali suatu
dengan cara yang jelas konsep yang telah dipelajarinya
Mengklasifikasikan objek berdasarkan Kemampuan siswa dalam mengelompokkan setiap
karakteristik yang sesuai dengan konsep objek berdasarkan sifat-sifatnya yang terdapat pada

materi

Memberikan contoh konkret dan Kemampuan siswa dalam membedakan contoh dan
mengidentifikasi apa yang bukan contoh bukan contoh pada suatu materi
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Menyajikan konsep dengan cara visual dan Kemampuan siswa dalam memaparkan konsep secara

matematis beraturan

Menjelaskan syarat yang diperlukan dan Kemampuan siswa dalam menelaah syarat perlu dan

cukup untuk menerapkan konsep syarat cukup yang terkait dalam suatu konsep

Memilih prosedur atau operasi yang tepat Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal sesuai

untuk masalah dengan prosedurnya

Menggunakan konsep dan algoritma yang Kemampuan siswa dalam menggunakan konsep serta

dipelajari untuk menyelesaikan masalah prosedurnya untuk menyelesaikan soal
praktis

(Sumber: Nuraiman et al., 2023)

Pemahaman adalah proses yang melibatkan kemampuan untuk
menjelaskan dan menginterpretasikan informasi secara mendalam. Ini
mencakup kemampuan untuk memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan
yang komprehensif, serta menyajikan uraian dan penjelasan secara kreatif.
Sementara itu, konsep adalah gambaran mental yang muncul dalam pikiran
seseorang, berupa ide, gagasan, atau pengertian mengenai sesuatu (Aledya,
2019b). Pemahaman konsep matematika sangat penting karena matematika
melibatkan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan penerapan konsep-konsep
dalam berbagai konteks. Pada pembelajaran matematika siswa lebih
ditekankan pada penguasaan pemahaman konsep agar siswa mampu
memecahkan masalah dengan menggunakan pemahaman konsep yang
dimiliki (Yanti et al., 2019). Maka, guru atau fasilitator harus mampu
meningkatkan pemahaman siswa dengan memperbanyak komunikasi. Alat
peraga akan menjadi penghubung keaktifan siswa dalam berpikir,
memberikan pendapat dan bernalar. Alat peraga matematika salah satunya
adalah papan manipulatif. Alat peraga matematika dirancang dan disusun
secara sengaja guna memahami dan menanamkan konsep atau prinsip
matematika agar lebih mudah dipahami dan diingat (Khotimah| et al., 2021).

Pemahaman konsep matematika adalah kunci utama dalam menguasai
matematika. Ini melibatkan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip
dasar, konsep-konsep, dan teorema dalam matematika. Kemampuan
pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan untuk memahami
ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. Pemahaman konsep
adalah hal yang sangat penting bagi siswa setelah melalui proses belajar.
Dengan pemahaman konsep yang baik, siswa dapat menerapkan pengetahuan
tersebut untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan konsep yang
telah mereka pelajari (Wulandari & Fasha, 2022). Kemampuan pemahaman
konsep juga menuntut siswa untuk mengingat kembali konsep yang telah
dipelajari sebelumnya. Memahami konsep berarti siswa mampu menjelaskan
keterkaitan antar konsep keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam sebuah masalah
(Aledya, 2019).

Pengajaran matematika yang efektif harus mendorong pemahaman
konsep daripada sekadar menghafal rumus atau prosedur. Guru adalah
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komponen kunci dalam tenaga kependidikan yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan proses pembelajaran. Diharapkan seorang guru memiliki
pemahaman yang mendalam tentang berbagai model pembelajaran, sehingga
dapat mengimplementasikan strategi yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa (Harefa et al., 2022). Guru perlu menggunakan metode
pengajaran yang aktif, berpusat pada pemecahan masalah, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dan berkolaborasi dalam
memahami konsep-konsep matematika. Pemahaman konsep matematika
yang kuat membantu siswa menjadi lebih kompeten dalam matematika dan
menghadapi tantangan matematika yang lebih kompleks di masa depan.
Maka, guru atau fasilitator harus mampu meningkatkan pemahaman siswa
dengan memperbanyak komunikasi. Alat peraga akan menjadi penghubung
keaktifan siswa dalam berpikir, memberikan pendapat dan bernalar. Apabila
minat seseorang terpenuhi maka orang tersebut akan mendapatkan
kesenangan dan kepuasan batin yang menimbulkan motivasi. Minat siswa
timbul akibat adanya partisipasi, pengalaman, dan kebiasaan waktu belajar
atau waktu bekerja (Lisma et al., 2019).

Alat peraga adalah media pembelajaran yang menyajikan atau
menggambarkan ciri-ciri dari konsep yang sedang dipelajari. Alat peraga ini
membantu siswa untuk memahami dan menginternalisasi konsep dengan cara
yang lebih visual dan konkret (Telaumbanua, 2020). Alat peraga digunakan
untuk mempercepat proses belajar mengajar serta membantu siswa dalam
menangkap dan memahami pengertian yang diberikan oleh guru. Dengan alat
peraga, konsep-konsep yang abstrak dapat dijelaskan secara lebih jelas,
memungkinkan siswa untuk memahami materi dengan lebih cepat dan
mendalam (Rowa et al., 2020) . Alat peraga matematika adalah benda atau
materi konkret yang digunakan dalam pembelajaran matematika untuk
membantu siswa memahami konsep, prinsip, atau operasi matematika. Alat
peraga matematika memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan dan
mengalami secara langsung konsep-konsep matematika, sehingga dapat
membuat pembelajaran lebih konkret dan efektif. Alat peraga matematika
berperan penting dalam pendidikan matematika karena mereka membantu
siswa mengatasi kesulitan dalam memahami abstraksi matematika. Dengan
bantuan alat peraga, siswa dapat mengalami konsep matematika secara
langsung, mengidentifikasi pola, dan memecahkan masalah matematika
dengan lebih baik. Alat peraga matematika salah satunya adalah papan
manipulatif. Alat peraga matematika dirancang dan disusun secara sengaja
guna memahami dan menanamkan konsep atau prinsip matematika agar
lebih mudah dipahami dan diingat (Khotimah| et al., 2021). Salah satu alat
peraga yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah papan
lingpusta.
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Papan lingkaran himpunan semesta atau disebut papan lingpusta adalah
alat peraga yang digunakan dalam matematika untuk mengilustrasikan
konsep himpunan dan relasinya dengan elemen-elemen dalam semesta atau
himpunan universal. Papan lingkaran himpunan semesta sering digunakan
untuk menggambarkan operasi himpunan dasar, seperti gabungan (union),
irisan (intersection), komplementer (complement), dan lainnya. Papan lingkaran
himpunan semesta biasanya terdiri dari sebuah lingkaran besar yang mewakili
semesta atau himpunan universal. Semesta adalah himpunan yang berisi
semua elemen yang sedang dibahas dalam konteks tertentu. Dalam lingkaran
semesta ini, elemen-elemen yang termasuk dalam himpunan tertentu diwakili
dengan menggunakan himpunan lingkaran atau himpunan Venn. Jika ada
lebih dari satu himpunan yang akan diilustrasikan, himpunan lingkaran akan
tumpang tindih sesuai dengan elemen-elemen yang termasuk dalam kedua
himpunan tersebut. Papan lingkaran himpunan semesta membantu siswa atau
pengguna untuk memahami dengan lebih baik konsep himpunan dan
hubungan antara elemen-elemen dalam berbagai himpunan. Alat ini sering
digunakan dalam pembelajaran matematika, terutama ketika mengajarkan
konsep-konsep himpunan, logika, dan teori himpunan. Dengan adanya alat
peraga papan lingkaran himpunan semesta siswa dapat aktif berinteraksi dan
meningkatkan antusias dalam pembelajaran.

METODE

Penelitian kualitatif ini dilakukan di sekolah SMP Darur-Rahmah
Kalisat, sampel yang digunakan adalah siswa SMP kelas VII. Adapun
rinciannya yaitu, 2 siswa berkemampuan matematika tinggi dan 2 siswa
berkemampuan matematika rendah yang telah dipertimbangkan. Alam
pemilihan sampel, peneliti melakukan pemberian tes awal untuk mengukur
kemampuan matematika mereka saat ini. Kemudian mengelompokkan siswa
dalam kategori siswa berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar soal tes yang
berisi satu butir soal dan pedoman wawancara untuk mengetahui lebih akurat
pemaham konsep terhadap siswa. Setelah semua data terkumpul, akan
dilakukan analisis data dari lembar soal serta wawancara yang dilakukan
terhadap siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan. Dengan
menggunakan analisis deskriptif  kualitatif, penelitian ini  dapat
menggambarkan pemahaman konsep siswa secara lebih mendalam, bukan
hanya berdasarkan nilai tetapi juga dari cara mereka berpikir dan menjelaskan
konsep yang diuji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi
(ST)

Dari hasil penelitian yang dilakukan, siswa berkemampuan matematika
tinggi (ST) dapat menjawab soal secara benar tanpa ada kesalahan. Adapun
hasil tes yang dilakukan 2 siswa berkemampuan matematika tinggi (ST) dapat
dilihat dari gambar berikut:

1. Deskripsi siswa berkemampuan matematika tinggi (ST1)
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Gambar 1. Jawaban siswa ST1

Hasil penyelesaian Siswa ST1 dapat menjelaskan pengertian
himpunan dengan kata-katanya sendiri, yaitu sebagai kumpulan objek
yang memiliki kesamaan. Selain itu, pada lembar tes tulis siswa
menyatakan ulang konsep himpunan, irisan himpunan, dan komplemen
himpunan dalam konteks masalah nyata (jumlah siswa yang menyukai
suatu pelajaran). Siswa ST1 mampu mengelompokkan siswa dalam
berbagai himpunan berdasarkan kesukaan mereka terhadap mata
pelajaran tertentu yaitu M sebagai himpunan siswa yang menyukai
Matematika dan I sebagai himpunan siswa yang menyukai Bahasa
Indonesia. Dalam menentukan himpunan siswa yang tidak menyukai
kedua mata Pelajaran, siswa menuliskan rumus
n(MUI) = n(M) +n(l) —n(Mnl). Pada saat wawancara, siswa juga

terbantu dengan alat peraga lingpusta dalam menentukan himpunan yang
tidak mnyukai kedua mata Pelajaran tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa STI telah memilih prosedur atau operasi yang tepat untuk
masalah. Siswa ST1 memberikan contoh-contoh himpunan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti himpunan buah-buahan, warna pelangi,
dan bilangan prima. Pada lembar tes tulis siswa juga terdapat
pemahaman terhadap konsep himpunan akan membantu siswa
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membedakan siswa yang termasuk dalam himpunan tertentu dan yang
tidak. Siswa STI juga telah memenuhi indicator memilih prosedur atau
operasi yang tepat untuk masalah. Dikarenakan siswa ST1 memilih
operasi pengurangan untuk mencari banyaknya siswa yang tidak
menyukai keduanya, dan menjelaskan langkah-langkahnya dengan
benar. Pada saat wawancara, siswa ST1 melalui penggunaan alat peraga
lingpusta, mampu memvisualisasikan soal cerita menggunakan diagram
Venn, yaitu dengan menggambar dua lingkaran yang dibuat oleh siswa
ST1 yang mana saling berpotongan untuk mewakili himpunan siswa
yang menyukai matematika dan bahasa Indonesia. Siswa dapat
menggunakan papan lingpusta 1ini untuk membantu mereka
menyelesaikan masalah. Namun dalam siswa ST1 tidak dapat
menjelaskan darimana hasil siswa yang tidak suka kedua Pelajaran yaitu
Matematika dan Bahasa Indonesia. ST1 kebingungan dalam
menguraikan hasil 203 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa ST1
tidak memenuhui indicator menggunakan konsep dan algoritma yang
dipelajari untuk menyelesaikan masalah praktis.

2. Deskripsi siswa berkemampuan matematika tinggi (ST2)
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Gambar 2. Jawaban siswa ST2

Hasil jawaban siswa ST2 mampu menggunakan operasi seperti
union (gabungan), intersection (irisan), dan komplemen. Siswa ST2
memisalkan yang menyukai matematika (A) dan siswa yang menyukai
bahasa Indonesia (B). Siswa menggunakan prinsip inklusi-eksklusi untuk
menghitung jumlah siswa yang menyukai setidaknya satu dari dua mata
pelajaran. Siswa ST2 memenuhi indikator Menyatakan kembali konsep
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B.

dasar dengan cara yang jelas. Pada saat wawancara siswa ST2 dapat
mengklasifikasikan ke dalam tiga kelompok: menyukai Matematika,
menyukai Bahasa Indonesia, dan menyukai keduanya. Hal ini
menunjukkan siswa ST2 memenuhi indicator Mengklasifikasikan objek
berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan konsep. Siswa ST2
menggunakan papan lingpusta sebagai representasi visual, sedangkan
perhitungan menggunakan rumus himpunan merupakan representasi
matematis. Dengan ini siswa ST2 juga memenuhi indicator Menyajikan
konsep dengan cara visual dan matematis. Pada saat wawancara, siswa
ST2 menjumlah elemen dalam himpunan A, B, dan irisan mereka.
Jumlah siswa total dan siswa yang menyukai setidaknya satu mata
pelajaran digunakan untuk menghitung jumlah siswa yang tidak
menyukai kedua mata pelajaran. Jumlah siswa yang tidak suka keduanya
diperoleh dari total siswa dikurangi siswa yang menyukai kedua
Pelajaran atau n(U) — n(AUB)= 250-47 = 203 siswa. Namun dari segi
wawancara, T2 tidak mampu menjelaskan uraian dari hasil 47 siswa. ST2
kebingungan dalam menjelaskan hasil tersebut. Hal ini dapat
disismpulkan bahwa ST2 tidak memenuhi indicator menggunakan
konsep dan algoritma yang dipelajari untuk menyelesaikan masalah
praktis.
Siswa dengan kemampuan matematika rendah

1. Dskripsi siswa dengan kemampuan matematika rendah (SR1)
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Gambar 3. Jawaban siswa SR1

Hasil jawaban siswa SR1 mampu memisalkan yang menyukai
matematika (A) dan siswa yang menyukai bahasa Indonesia (B) dan
siswa yang menyukai kedua mata Pelajaran (n(AnB)). Pada saat

wawancara siswa SR1 dapat mengklasifikasikan ke dalam tiga kelompok:
menyukai Matematika, menyukai Bahasa Indonesia, dan menyukai
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keduanya. Hal ini menunjukkan siswa SR1 memenuhi indicator
menentukan konsep dasar dan mengklasifikasikan objek berdasarkan
karakteristik yang sesuai dengan konsep. Siswa ST2 terlthat mampu
papan lingpusta sebagai representasi visual, sedangkan perhitungan
menggunakan rumus himpunan merupakan representasi matematis. Pada
saat wawancara, siswa R1 mampu memberikan contoh himpunan dan
bukan himpunan. Siswa SR1 memisalkan himpunan yakni himpunan
mata Pelajaran dan bukan himpunan yakni orang cantik atau orang
ganteng. SR1 melakukan operasi pada himpunan berupa elemen dalam
himpunan A, B, dan irisan mereka. Jumlah siswa total dan siswa yang
menyukai setidaknya satu mata pelajaran digunakan untuk menghitung
jumlah siswa yang tidak menyukai kedua mata pelajaran. Namun dalam
prosedur penentuan jumlah siswa yang tidak suka kedua mata pelajaran
diperoleh dari n(AUB)= 250-47 = 203 siswa. Hal ini jelas tidak sesuai
dengan prosesudr seharusnya. Seharusnya yang dicari adalah n(AUB)c.
Dari segi wawancara, SR1 tidak mampu menjelaskan uraian dari proses
menghasilkan 203 siswa. SR1 kebingungan dalam menjelaskan hasil
tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa SR1 tidak memenuhi
indicator prosedur atau operasi yang tepat untuk masalah dan
menggunakan konsep dan algoritma yang dipelajari untuk menyelesaikan
masalah praktis.

2. Siswa dengan kemampuan matematika rendah (SR2)
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Gambar 4. Jawaban siswa SR2

Hasil jawaban siswa SR2, pertama dapat menuliskan informasi
yang ada pada soal yakni siswa menyukai matematika (34 siswa), siswa
yang menyukai bahasa Indonesia (41 siswa) dan siswa yang menyukai
kedua mata Pelajaran (28 siswa). Pada saat wawancara siswa SR2 dapat
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mengklasifikasikan ke dalam tiga kelompok: menyukai Matematika,
menyukai Bahasa Indonesia, dan menyukai keduanya. SR2 juga mampu
menguraikan dalam bentuk diagram venn menggunakan papan lingpusta.
Hal ini menunjukkan siswa SR1 memenuhi indicator menentukan
konsep dasar dan mengklasifikasikan objek berdasarkan karakteristik
yang sesuai dengan konsep. Pada saat wawancara, siswa SR2 mampu
memberikan contoh himpunan dan bukan himpunan. Siswa SR2
memisalkan himpunan yakni himpunan mata Pelajaran dan bukan
himpunan yakni mata Pelajaran terfavorit. Dalam operasi pada
himpunan, siswa SR2 kebingungan hasi dari n{AUB). Siswa hanya

mengikuti apa yang pernah dipelajari namun tidak paham dengan
prosedur dari hasil n(AUB). Hal ini jelas tidak sesuai dengan prosedur
seharusnya. Seharusnya yang dicari adalah n(AUB)c, namun siswa tidak
mengerti komplemen dari n(AUB). SR2 tidak mampu menjelaskan
uraian dari proses menghasilkan 203 siswa. SR2 kebingungan dalam
menjelaskan hasil tersebut. Hal ini dapat disismpulkan bahwa SR2 tidak
memenuhi indicator prosedur atau operasi yang tepat untuk masalah dan
menggunakan konsep dan algoritma yang dipelajari untuk menyelesaikan
masalah praktis.

Dari hasil tes tulis dan wawancara yang telah dilakukan oleh keempat
subjek penelitian yakni dua subjek berkemampuan tinggi dan dua subjek
kemampuan rendah diperoleh bahwa subjek kemampuan tinggi memenuhi 6
indikator pemahaman konsep dan subjek kemampuan rendah memenuhi 5
indikator pemahaman konsep. Pada siswa berkemampuan tinggi dapat
memenuhi ke-6 indikator yang telah ditetapkan diantaranya : 1) Menyatakan
kembali konsep dasar dasar dengan cara yang jelas, 2) Mengklasifikasikan
objek berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan konsep, 3) Memberikan
contoh konkret dan mengidentifikasi apa yang bukan contoh, 4) Menyajikan
konsep dengan cara visual dan matematis, 5) Menjelaskan syarat yang
diperlukan dan cukup untuk menerapkan konsep, dan 6) Memilih prosedur
atau operasi yang tepat untuk masalah. Hal ini sesuai dengan (Rochma et al.,
2023), yang menjelaskan bahwa siswa berkemampuan pemahaman konsep
tinggi telah memenuhi semua indikator kemampuan pemahaman konsep.
Sementara pada siswa berkemampuan rendah memenuhi ke-5 indikator yang
telah ditetapkan diantaranya : 1) Menyatakan kembali konsep dasar dasar
dengan cara yang jelas, 2) Mengklasifikasikan objek berdasarkan karakteristik
yang sesuai dengan konsep, 3) Memberikan contoh konkret dan
mengidentifikasi apa yang bukan contoh, 4) Menyajikan konsep dengan cara
visual dan matematis, dan 5) Menjelaskan syarat yang diperlukan dan cukup
untuk menerapkan konsep. Hal ini sesuai dengan (Rochma et al., 2023), siswa
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dengan kemampuan rendah tidak mencapai seluruh indicator pada
pemahaman konsep.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa alat peraga
papan lingkaran himpunan semesta memiliki potensi yang signifikan dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Siswa berkemampuan
tinggi yaitu ST1 dan ST2 mampu memenuhi enam indikator pemahaman
konsep. Siswa berkemampuan tinggi mampu memanfaatkan alat peraga ini
untuk memvisualisasikan soal dan menemukan solusi dengan lebih baik.
Sementara siswa berkemampuan rendah hanya mampu memenuhi lima dari
tuyjuh 1indikator pemahaman konsep. Hasil ini menggambarkan bahwa
sebagian besar siswa dalam kategori ini memerlukan bantuan tambahan
dalam memahami konsep-konsep yang terkait dengan himpunan semesta.
Diperlukan strategi pembelajaran yang lebih intensif dan pendekatan yang
lebih terfokus untuk membantu mereka mencapai tingkat pemahaman yang
diharapkan dalam topik ini.
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